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Tarif Parkir Swasta Bisa 5 Kali Li

® Dishub Kota Yogya Minta Pengelola Wajib Cantumkan Ongkos

YOGYA, TRIBUN - Pe-
merintah Kota (Pemkot)
Yogyakarta mengizinkan
pengelola tempat parkir
swasta untuk menaikkan
tarif hingga lima kali lipat
dari Tempat Khusus Par-
kir (TKP) yang dikelola pe-
merintah. Namun, untuk
menerapkannya, pengelo-
la TKP harus lebih dahulu
memikirkan dampak ser-
ta memenuhi persyaratan
selaras dengan peraturan
daerah. * B

Kepala Bidang (Kabid)
Perparkiran Dinas Perhu-
bungan (Dishub) Kota Yog-
ya, Imanudin Aziz, menu-
turkan kebijakan tersebut
sejatinya tidak hanya di-
terapkan saat momentum
liburan Idulfitri tahun ini
safa. Dalam Perda No 2 Ta-
hun 2020 tentang retribusi
tempat khusus parkir telah
diatur tarif di TKP swasta
dan pemerintah.

“Khususnya yang di ka-
wasan premium, tarif TKP
yang dikelola pemerintah
itu ‘'menerapkan sistem
progresif berdasar patok-
an jam,” urainya, Senin
(17/4).

Adapun tarif parkir un-
tuk sepeda motor dikenai
Rp2.000 pada dua jam per-
tama dan Rp1.500 di jam
berikutnya. Untuk mobil
Rp5.000 pada dua jam per-
tama, dan Rp2.500 di jam
berikutnya. Sementara un-
tuk bus sedang, dipatok"
tarif Rp50.000 pada tiga
jam pertama dan 12.500
di jam berikutnya, serta
tarif bus besar ditetapkan
Rp75.000 tiga jam perta-
ma dan Rp25.000 pada jam
berikutnya. .

“Misalnya di TKP Seno-
pati (milik pemerintah) par-
kir selama 4 jam, bayarnya
Rp100 ribu, gambarannya
seperti itu sudah berlaku
sejak 2020,” ujarnya.

Selaras dengan ketentu-
an Perda nomor 2 Tahun
2020, lanjut Aziz, pengelola
TKP swasta pun diperbo-

PERTIMBANGKAN DAMPAK

® Pemkot izinkan pengelola tempat parkir swasta untuk
menaikkan tarif hingga lima kali lipat.

Tarif TKP yang dikelola pemerintah itu menerapkan sistem *

* progresif berdasar patokan jam.

papan pengumuman.

swasta harus mempertim-
bangkan deretan aspek
sebelum menetapkan retri-
busi.

“Bukan berarti bisa lang-
sung menerapkan, misal-
nya Rp25 ribu untuk mobil.
Tapi, sesuai dengan Perda
juga, bagaimana kelang-
sungan operasional di TKP
tersebut, apakah ketika di-

terapkan membuat masya- "

rakat jadi kapok itu harus
dipertimbangkan,” terang-
nya.

Kemudian, TKP swasta
juga wajib membuat karcis
tersendiri dan memasang
tarif yang diberlakukan via
banner, atau papan. “Jadi,
ada informasi dari awal,
ketika masyarakat akan
parkir di situ, ada kejelas-
an terkait harganya terlebih
dahulu,” tambah Aziz.

Dia menjelaskan, aturan
tersebut memang dititikbe-
ratkan bagi tempat khusus
parkir di kawasan premium
seperti di utara Hotel Ca-
vinton Jalan Letjen Sup-
rapto, utara Hotel Grand
Zuri Jalan Margoutomo,
hingga sepanjang Jalan KH
Ahmad Dahlan. Ia pun me-
negaskan, Dishub sudah
menyambangi deretan TKP
tersebut, untuk memberi-
kan edukasi menyambut
libur lebgran.

“Jangan sampai melebihi
ketentuan dan harus-ada
karcisnya. Sejauh ini, di
TKP-TKP itu menyatakan
tidak ada yang melampaui
tarif. Mereka memahami,
karena tidak ingin jadi ma-
salah di kemudian hari, ka-
rena itu bakal mengganggu

lehkan tarif juga,” jelas-
yang lebih tinggi dibanding nya. -
tempat khusus parkir milik Lebih lanjut, Aziz me-

nandaskan, Dishub pun

pemerintah. Hanya saja,
N TKP

sudah rambu-

Pengelola parkir wajib cantumkan tarif-via banner atau

Dilarang untuk nuthuk tarif yang membuat wisatawari jera. *

rambu petunjuk axah me-
nuju TKP swastz untuk
mempermudah akses wi-
satawan ketika libur leba-
ran mendatang. Sehingga,
ketika TKP yang dikelola
pemerintah kehabisan ku-
ota, pelancong pun bisa
mengakses deretan lahan
parkir legal itu.

“Sebagian besar (yang
mengakses TKP swasta)
itu kendaraan bus. Infor-
masinya puncaknya ketika
long weekend satu minggu
setelah lebaran, 29 April.
Sebelumnya yang dominan,
kan, mobil, atau kendaraan
pribadi,” pungkasnya.

Ji nuthuk

Penjabat Wali Kota Yog-
ya, Sumadi berharap mela-
1ui kebijakan tersebut para
juru parkir yang beroperasi
pada libur lebaran menda-
tang tidak mematok tarif
sesuka hatinya. Dengan
tegas ia mengatakan, feno-
mena parkir nuthuk yang
berulang kali terjadi be-
berapa waktu lalu, hingga
viral di ragam lini media so-
sial tidak terulang, karena
berpotensi merusak citra
pariwisata Kota Pelajar.

“Kami mengimbau un-
tuk parkir itu jangan sam-
pai nuthuk, apalagi kalau
sampai di-upload di media
yang akan merusak cit-
ra kita. Tadi kami sudah
sampaikan kepada teman-
teman di wilayah untuk
mengantisipasi jangan
sampai kejadian itu,” ka-
tanya.

“Termasuk juga dengan
Dinas Perhubungan, apabi-
la terjadi kalau sudah dipa-
sang banner (petunjuk tarif)
kemudian nuthuk, kami ti-
dak segan untuk memberi
sanksi tegas,” tambah Su-
madi. (aka)

A TRIBUN.
DIKELOLA PEMKOT - Sejumlah kendaraan diparkir di kompleks Tempat Khusus Parkir Abu Bakar Ali di kawa:

Senin (17/4). TKP ini dikelola Pemkot Yogya.
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